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Abstrak—Tanaman cabai adalah salah satu tanaman holtikultura paling produktif, dengan hasil sangat 

besar dikalangan petani. Tanaman cabai dalam perawatannya cukup rumit dikarenakan mudah terserang 

penyakit khususnya pada daun cabai. Hal itu disebabkan kurangnya pemahaman sebagian besar petani 

terhadap penyakit daun cabai. Penelitian ini bertujuan untuk Mengklasifikasikan penyakit pada daun cabai 

menggunakan pengolahan citra digital. Sistem dapat membantu para petani dalam mengklasifikasikan 

penyakit daun cabai dengan akurat. Penelitian ini juga membahas hasil akurasi menggunakan metode 

MobileNet. Hasil klasifikasi yang diperoleh pada pelatihan data dengan epoch 10 memiliki hasil yang cukup 

baik yaitu 0,9722%. 

Kata Kunci—Cabai;MobileNet;Pengolahan Citra;CNN 

Abstract— Chili plants are one of the most productive horticultural crops, with very large yields among 

farmers. Chili plants are quite complicated to care for because they are easily attacked by diseases, 

especially on chili leaves. This is due to the lack of understanding of most farmers about chili leaf diseases. 

This study aims to Classify diseases in chili leaves using digital image processing. The system can help 

farmers classify chili leaf diseases accurately. This study also discusses the accuracy results using the 

MobileNet method. The classification results obtained in data training with epoch 10 have quite good 

results, namely 0.9722%. 
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 I. PENDAHULUAN 

  Kecerdasan buatan atau Artificial Inteligent (AI) merupakan cabang ilmu komputer yang dapat 

dimanfaatkan dalam berbagai bidang[1]. Tanaman cabai adalah salah satu tanaman holtikultura 

dengan hasil sangat besar kalangan petani dan sangat menjanjikan, tetapi tanaman cabai dalam 

perawatannya cukup rumit[2]. selain serangan hama, kesuburan tanah sangat perlu diperhatikan, 

karena tanaman cabai merupakan tanaman yang mudah terserang penyakit, kesuburan tanah 

merupakan faktor penentu untuk seorang petani agar mendapatkan hasil yang sesuai keinginan[3]. 

Beberapa gejala penyakit yang dipengaruhi oleh kondisi dan cuaca merujuk pada penyakit buah 

cabai, batang cabai, dan daun cabai. Salah satu kendala yang sering dialami adalah pencegahan 

penyakit daun pada tanaman cabai[4]. Mayoritas petani melakukan penanganan setelah 

terdampak penyakit tanpa mengetahui gejala – gejala yang dialami sebelumnya. 2 Hal tersebut 

dikarenakan kurangnya pengetahuan petani mengenai gejala – gejala penyakit pada daun tanaman 

cabai[5]. Maka dari itu dibutuhkan sebuah sistem untuk mendeteksi penyakit daun tanaman cabai 

agar mempermudah proses penanganan sejak dini. Citra deteksi objek merupakan salah satu 

media alternatif yang cocok untuk melakukan deteksi penyakit pada daun tanaman cabai karena 

dapat mengklasifikasikan penyakit berdasarkan ciri fisiknya[6]. Penelitian pernah dilakukan oleh 

Putra Bagas Julianto, Intan Nur Farida (2021) yaitu “Klasifikasi Penyakit Pada daun padi 

menggunakan metode Convolutional Neural Networks” bahwa Convolutional Neural Networks 

(CNN) dapat digunakan dalam identifikasi 4 penyakit daun padi. metode cnn digunakan untuk 

memprediksi penyakit yang menyerang daun padidengan menggunakan 1200 citra dan 

menghasilkan akurasi sebesar 87%[7].  Penelitian terkait lainnya dilakukan oleh Chrisno R. Kotta, 

dkk (2022) yaitu “Implementasi Metode Convolutional Neural Network untuk Mendeteksi 

Penyakit pada Citra Daun Tomat” Berdasarkan pengujian normal yang dilakukan dengan 

mengambil lima sampel untuk setiap kelas menghasilkan tingkat akurasi yang baik, yaitu 94%[8]. 

Penelitian pernah dilakukan Fiviana Sulistiyana, Sri Anardani (2023) yaitu “Aplikasi Deteksi 

Penyakit Tanaman Jagung Dengan Convolutional Neural Network dan Support Vector Machine” 

bahwa Peneliti berhasil merancang dan membangun aplikasi deteksi penyakit daun jagung 

melalui citra daun. Peneliti telah melakukan pengujian pada metode Support Vector Machine 

(SVM) dan Convoutional Neural Network (CNN) dengan meload hasil training dari masing-

masing model. Tingkat akurasi metode Support Vector Machine dan Convolutional Neural 

Network diukur dengan menggunakan confusion matriks. Metode SVM memperoleh hasil 

akurasi sebesar 87% dan CNN memperoleh hasil akurasi 98%[9]. Sebagai alternatif untuk 

mempermudah para petani dalam mengatasi penyakit daun tanaman cabai. Gambaran solusi yang 

akan diusulkan yaitu merancang sebuah sistem bantu yang dapat mempermudah petani dalam 
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mengklasifikasi penyakit pada daun cabai berbasis citra deteksi object. Untuk sistem bantu yang 

direncanakan akan dirancang menggunakan Arsitektur MobileNet Convolutional Neural Network 

(CNN). 

 II. METODE 

A. Persiapan data. 

Pada tahap ini terdapat dua proses yaitu pengumpulan data, praprocessing data dan studi 

literatur[10]. Data yang diambil berupa foto daun cabai rawit menggunakan kamera 

handphone dengan jarak 1 meter. Data tersebut dibagi menjadi 3 kelas yaitu daun sehat, daun 

keriting, bercak daun, kemudian data tersebut dilakukan proses resize untuk menentukan 

ukuran dan penghapusan latar belakang menggunakan algoritma grab cut[11]. Data yang 

diambil berjumlah 100 citra daun cabai. Studi literatur bertujuan untuk mempelajari dasar teori 

dan teori pendukung tentang klasifikasi, penyakit pada daun kentang, CNN, dan MobileNet. 

Da- sar teori berupa referensi seperti buku, jurnal, skripsi, website dan sumber lainnya[12]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Arsitektur Algoritma 

Proses ini dilakukan menggunakan arsitektur MobileNet dalam CNN. Convolutional Neural 

Network(CNN) adalah salah satu  metode  klasifikasi  yang  termasuk  ke  dalam kelompok 

deep  learningyang  menggunakan  layer konvolusi  untuk  mengonvolusi  suatu  input  dengan 

filter.  CNN  memiliki  kemampuan  untuk  mempelajari fitur secara unsupervisedyang 

membedakan metode ini  dengan  metode  machine  learning  lainnya  yang membutuhkan 

fitur yang sebelumnya harus ditentukan[13]. MobileNet merupakan salah satu arsitektur 

Gambar 1. Resize dan foreground Daun 

Cabai 
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Convolutional Neural Network(CNN)  yang dapat digunakan untuk  mengatasi  kebutuhan  

computing data  dalam jumlah yang besar. Perbedaan mendasar  antara arsitektur  MobileNet 

dan arsitektur  CNN  pada  umumnya  adalah  penggunaan  lapisan  atau layer  konvolusi  

dengan  ketebalan  filter yang sesuai    dengan ketebalan dari input image MobileNet membagi 

konvolusi menjadi depthwise convolution dan pointwise convolution[14].  

 

 

 

 

 

 

   

 

 

C. Pelatihan  Model. 

Pada proses ini dilakukan 3 pelatihan epoch pada model arsitektur MobileNet. Hal ini 

digunakan untuk melatih hasil akurasi dimana semakin besar nilai epoch pada pelatihan 

semakin tinggi juga tingkat keakuratan akurasinya[15]. 

 

Gambar 2. Arsitektur MobileNet 

Gambar 3. Percobaan Epoch 1 
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Gambar 4. Percobaan Epoch 2 
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 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Pengujian pada sistem ini dilakukan untuk mendapatkan hasil performa terbaik pada 

klasifikasi citra penyakit daun cabai menggunakan arsitektur MobileNet dengan melihat nilai 

parameter akurasi, loss. Penenlitian dilakukan dengan menggunakan dataset sebanyak 100 citra 

daun yang terdiri dari tiga kelasi yaitu, daun sehat, daun keriting dan bercak daun. Pada percobaan 

kali ini dilakukan pengujian akurasi arsitektur MobileNet pada klasifikasi penyakit daun cabai.  

 

 

Gambar 5. Percobaan Epoch 3 
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 IV. KESIMPULAN  

  Setelah  melakukan  penelitian,  dapat  disimpulkan  bahwa  model  yang  menggunakan 

arsitektur MobileNet pada pelatihan dengan 4 percobaan epoch  memiliki hasil yang cukup baik. 

Dimana semakin banyak nilai epoch maka semakin tinggi tingkat keakuratannya. Untuk 

penelitian selanjutnya, dapat dicoba menggunakan data yang lebih banyak dari berbagai sumber 

dan mencoba komposisi tuning yang berbeda untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil. 
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Gambar 7. Model Accuracy 

Gambar 6, Model loss 
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